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INTISARI 

 

PERANAN PERPUSTAKAAN MADRASAH DALAM MENDUKUNG 

PEMBELAJARAN DI MAN LAB UIN YOGYAKARTA 

Akhmad Masykur 

12140042 

 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui peranan Perpustakaan MAN Lab UIN Yogyakarta dalam mendukung 

pembelajaran. Peranan tersebut memuat berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 

perpustakaan dalam pembelajaran berserta kendala dan solusi yang dilaksanakan. 

Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini yaitu kepala madrasah, pustakawan, 

guru, dan siswa. Analisis data penelitian ini menggunakan teori dari Miles dan 

Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi (penarikan 

kesimpulan). Hasil dari penelitian ini adalah peranan Perpustakaan MAN Lab 

UIN dalam mendukung pembelajaran yaitu koleksi perpustakaan untuk 

melengkapi bahan pembelajaran, mendukung kegiatan karya tulis ilmiah, dan 

untuk meningkatkan minat baca siswa. Dalam mendukung pembelajaran, 

perpustakaan melakukan beberapa kegiatan yaitu menyediakan referensi yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran, melakukan pendidikan pemakai, dan setiap siswa 

yang lulus wajib untuk memberikan buku. Salah satu saran penulis kepada 

perpustakaan yaitu agar lebih mendayagunakan koleksi buku yang tesedia dengan 

kegiatan membaca bersama di perpustakaan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan minat baca terutama kepada siswa. 

Kata kunci : peranan perpustakaan madrasah,  pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

THE ROLE OF MADRASSA LIBRARY IN SUPPORTING OF LEARNING 

AT MAN LAB UIN YOGYAKARTA 

 

Akhmad Masykur 

12140042 

 

This research is a qualitative descriptive research that aims to know the role of the 

Library of MAN (The State Islamic Senior High School) Lab UIN Yogyakarta in 

supporting learning. The role contains various activities to be carried out by the 

library in learning coupled with problems and solutions that are implemented. 

Data collection method using the interview, observation and documentation. 

Informers in this research are the head of the madrassa, librarians, teachers and 

student. Data analysis of this research using the theory of Miles and Huberman 

namely data reduction, data display, and verification (conclusion drawing). The 

results of this research is the role of the Library of MAN Lab UIN Yogyakarta in 

supporting of learning namely library collection to complement the learning 

materials, supports the activities of the scientific paper and to improve student 

reading interest. In support of learning, library to do some activities that provide 

the needed reference in learning, do user education, and each of the students who 

pass the required to provide the book. One of the suggestions the author of the 

library in order to more effectively with all the book collections of reading 

together in the library to grow and improve the reading interest especially to the 

students. 

Key words : the role of madrassa library, learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan penduduk beragama Islam 

terbesar di dunia. Perkembangan jumlah muslim yang semakin meningkat seiring 

dengan adanya peran teknologi sebagai salah satu media dalam berdakwah dan 

menyebarluaskan nilai-nilai keislaman ke seluruh penjuru dunia. Selain itu, suatu 

bangsa dalam melaksanakan ajaran agama Islam juga tidak terlepas dari peran 

lembaga pendidikan, misalnya madrasah dan pondok pesantren. Tingkat 

pendidikan dalam suatu negara mengindikasikan kualitas sumber daya manusia, 

apabila sistem pendidikan telah baik, maka akan dapat mencetak generasi yang 

baik pula. Oleh karena itu, pembelajaran yang berlangsung dalam lingkungan 

sekolah/madrasah harus bisa berjalan sesuai dengan arah kurikulum yang telah 

direncanakan. 

Dalam menghadapi tantangan zaman globalisasi, pemerintah Indonesia 

telah berupaya untuk merencanakan peningkatan kualitas SDM secara konseptual 

agar mampu memanfaatkan, mengembangkan serta menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta dilandasi dengan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa (Arifin, 2005:1-2). Hal tersebut dapat terlihat dengan adanya 

Undang-Undang yang mengatur tentang pendidikan bangsa Indonesia yaitu 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas). 
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Pendidikan dan perpustakaan merupakan mata rantai yang tidak dapat 

dipisahkan, sebagaimana dua sisi mata uang yang saling melengkapi agar 

mempunyai nilai jual. Perpustakaan juga dapat dikatakan sebagai jantung dari 

pendidikan yang memompa dan mengedarkan informasi untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Wiji Suwarno (2013) mengatakan bahwa 

perpustakaan memiliki keterkaitan dengan lembaga pendidikan yang secara kasat 

mata dapat dilihat dari pendekatan kelembagaan yaitu baik perpustakaan dan 

lembaga pendidikan, keduanya memiliki tugas yang sama untuk menyebarkan 

informasi.  Adapun perbedaannya, lembaga pendidikan memberikan informasi 

melalui proses pembelajaran dengan informasi yang mengacu kepada 

kurikulumnya, sedangkan perpustakaan menyebarkan informasi secara langsung 

kepada pemustaka tanpa terikat langsung oleh kurikulum. 

The International Federation of Library Associations and Institutions 

(IFLA) menjelaskan bahwa salah satu sarana dalam menunjang proses belajar dan 

mengajar di sekolah adalah perpustakaan. Dewasa ini, perpustakaan sekolah 

bukan hanya merupakan unit kerja yang menyediakan bacaan guna menambah 

pengetahuan dan wawasan bagi murid, akan tetapi juga merupakan bagian yang 

integral dalam pembelajaran. Darmono (2004:3—4) menjelaskan bahwa fungsi 

perpustakaan secara umum yaitu informasi, pendidikan, kebudayaan, rekreasi, 

penelitian dan deposit. Berdasarkan pendapat tersebut ternyata belum sepenuhnya 

dapat dilaksanakan oleh sekolah atau madrasah yang ada di Indonesia, salah 

satunya yaitu perpustakaan MAN Lab UIN Yogyakarta yang belum melaksanakan 

fungsi kebudayaan dan rekreasi. Hal tersebut dikarenakan masih belum adanya 
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kesadaran mengenai pentingnya membaca dan juga masih terbatasnya dana untuk 

mengembangkan koleksi perpustakaan. 

Pada tanggal 5 April 2016, penulis melakukan kunjungan ke Perpustakaan 

MAN Lab UIN Yogyakarta dan bertemu dengan Bapak Arif selaku Kepala 

Perpustakaan. Dari pertemuan tersebut, beliau memaparkan gambaran tentang 

kegiatan yang telah berjalan di perpustakaan, salah satunya yaitu kegiatan karya 

tulis ilmiah yang dilakukan oleh beberapa siswa dari madrasah tersebut dengan 

bimbingan dari Bapak Arif. Kegiatan tersebut sebagai upaya madrasah untuk 

mewujudkan rintisan madrasah riset yang telah dicanangkan oleh Kementerian 

Agama Republik Indonesia, sebagaimana yang terdapat dalam Republika Online 

(Amrullah, 2013) bahwa Kementerian Agama (Kemenag) melalui Dirjen 

Pendidikan Islam (Pendis) pada tanggal 4 September 2013 meluncurkan program 

madrasah riset nasional (PROMADRINA) yang akan diberlakukan secara 

nasional dan ditargetkan menjadi ujung tombak pengasah kemampuan riset siswa 

madrasah. 

Dalam menggali informasi, selain menggunakan koleksi yang ada di 

perpustakaan sebagai sumber referensi utama, mereka juga melakukan browsing 

untuk melengkapi informasi yang diperlukan sebagai pendukung referensi utama 

dari karya tulis yang sedang dikerjakan. Dari kegiatan itu, maka dapat dikatakan 

bahwa Perpustakaan MAN Lab UIN Yogyakarta telah berupaya memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar untuk menghasilkan karya ilmiah, akan 

tetapi kegiatan tersebut belum melibatkan siswa dan guru secara global dalam 

mendukung proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis 



4 
 

 
 

tertarik untuk mengetahui bagaimana peranan perpustakaan madrasah dalam 

mendukung pembelajaran yang mana perpustakaan menjadi bagian integral di 

sekolah dan menjadi sumber belajar utama. Oleh karena itu, penulis mengambil 

judul “Peranan Perpustakaan Madrasah dalam Mendukung Pembelajaran di MAN 

Lab UIN Yogyakarta”. 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus  penelitian digunakan agar masalah atau pembahasan penelitian 

yang akan disampaikan tidak menyimpang dari pokok bahasan penelitian yang 

dilakukan. Di dalam penelitian ini, penulis akan meneliti tentang peranan 

perpustakaan madrasah dalam mendukung pembelajaran di MAN Lab UIN 

Yogyakarta. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa sajakah kegiatan yang dilaksanakan oleh perpustakaan dalam 

pembelajaran di MAN Lab UIN Yogyakarta? 

2. Apakah peranan yang dimainkan oleh perpustakaan  dalam pembelajaran di 

MAN Lab UIN Yogyakarta? 

3. Apakah kendala dan solusinya dalam memainkan peranan tersebut di MAN 

Lab UIN Yogyakarta? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mempunyai beberapa 

tujuan yaitu mengetahui: 

1. Kegiatan yang dilaksanakan oleh perpustakaan dalam pembelajaran. 

2. Peranan yang dimainkan oleh perpustakaan dalam pembelajaran. 

3. Kendala dan solusi yang dilaksanakan dalam melakukan peranan tersebut. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini yaitu diantaranya: 

1. Manfaat penelitian ini bagi penulis yaitu menjadi salah satu wahana belajar 

mengenai situasi, kondisi dan kegiatan di Perpustakaan MAN Lab UIN 

Yogyakarta dan memenuhi salah satu syarat bagi penulis dalam memperoleh 

gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan di Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Manfaat hasil penelitian ini bagi masyarakat pada umumnya yaitu dapat 

menambah informasi mengenai peranan perpustakaan madrasah dalam 

mendukung pembelajaran di MAN Lab UIN Yogyakarta. 

3. Manfaat penelitian ini bagi perpustakaan terkait yaitu menjadi sarana 

pengenalan kondisi perpustakaan kepada penulis, pemerhati pendidikan, serta 

masyarakat pada umumnya agar bisa menjadi bahan pembelajaran dalam 

meningkatkan pemanfaatan perpustakaan sebagai salah satu sumber ilmu 

pengetahuan, terutama dalam pembelajaran di madrasah. 
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1.6 Sistematika Pembahasan 

Penulis berupaya untuk menjaga keutuhan pembahasan dalam penelitian 

agar terarah secara metodis dengan menggunakan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN. Bab ini mencakup uraian yang berisi latar 

belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Bab ini memuat 

tinjauan pustaka dari penelitian yang pernah dilakukan oleh orang lain dan 

mempunyai objek yang sejenis atau hal-hal yang relevan dengan permasalahan 

pada penelitian ini. Adapun landasan teori berisi tentang teori-teori yang 

mendasari dan menjadi acuan dalam penelitian ini. 

BAB  III  METODE  PENELITIAN.  Bab  ini  menguraikan  tentang  

langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan mulai dari jenis penelitian, waktu 

dan pelaksanaan penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, uji keabsahan data serta metode dan teknik analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN. Bab ini menguraikan data hasil penelitian yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai peranan 

perpustakaan dalam mendukung pembelajaran. 

BAB V PENUTUP. Bab ini memuat simpulan hasil penelitian dan saran 

yang dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan perbaikan dan peningkatan 

pelayanan perpustakaan dalam mendukung pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah penulis uraikan di atas, dapat diambil 

beberapa kesimpulan berkaitan dengan peranan Perpustakaan MAN Lab UIN 

Yogyakarta dalam mendukung pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam mendukung pembelajaran perpustakaan melakukan beberapa kegiatan 

yaitu menyediakan referensi yang dibutuhkan dalam pembelajaran, 

melakukan pendidikan pemakai, dan setiap siswa yang lulus wajib untuk 

memberikan buku. Jadi, selain mengolah buku yang telah ada, perpustakaan 

juga ikut berupaya untuk melatih para siswa agar gemar berbagi dan 

mencintai ilmu dengan cara memberikan buku ke perpustakaan sebagai salah 

satu cara untuk menambah koleksi buku. 

2. Peranan yang dimainkan oleh perpustakaan dalam mendukung pembelajaran 

yaitu koleksi perpustakaan untuk melengkapi bahan pembelajaran, 

mendukung kegiatan karya tulis ilmiah, dan sarana untuk meningkatkan 

minat baca siswa. Jadi, Perpustakaan MAN Lab UIN Yogyakarta berperan 

terutama dalam kegiatan belajar dan kegiatan penelitian dengan 

menggunakan buku yang tersedia serta didukung dengan melakukan 

penelusuran informasi di internet. 
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3. Ada beberapa kendala dan solusinya dalam memainkan peranan perpustakaan 

yaitu: 

a. Ruangan perpustakaan belum mencukupi untuk pembelajaran, maka guru 

menyuruh ke siswa untuk mengambil buku di perpustakaan untuk 

digunakan di kelas. 

b. Dana anggaran 5% belum digunakan untuk perpustakaan, maka petugas 

perpustakaan berupaya mendapatkan dana lain dari komite dan anggaran 

DIPA  dengan mengajukan permohonan terlebih dahulu. 

c. Minat baca siswa tinggi dan koleksi perpustakaan terbatas, sehingga 

petugas perpustakaan menyarankan kepada para siswa untuk bergabung 

menjadi anggota Perpustakaan Kota Yogyakarta, terlebih bagi mereka 

yang minat membacanya tinggi. 

d. Rasa tanggung jawab para siswa masih kurang, hal ini sering terjadi 

ketika siswa meminjam buku perpustakaan kemudian diletakkan di 

sembarang tempat sehingga petugas perpustakaan sering mengingatkan 

agar peminjam merawat bukunya. Apabila buku tersebut hilang, maka 

sanksi yang diberlakukan yaitu mengganti dengan buku yang sama atau 

serupa (bukan dalam bentuk uang). 

e. Guru tidak mendampingi para siswa di perpustakaan. Hal ini menjadi 

salah satu kebiasaan buruk dari sebagian guru yang kurang bertanggung 

jawab terhadap anak didiknya, sehingga petugas perpustakaan sering 

memanggil guru terkait agar di lain waktu bisa mendampingi para siswa 

apabila memang pembelajaran dilakukan di perpustakaan. 
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f. Laptop untuk kegiatan KTI terbatas. Oleh karena itu pembimbing KTI 

tersebut rela mengorbankan laptop yang dimilikinya untuk digunakan 

oleh para siswa yang tengah melakukan penelitian. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap peranan perpustakaan dalam 

mendukung pembelajaran di MAN Lab UIN Yogyakarta, ada beberapa saran yang 

ingin peneliti sampaikan yaitu: 

1. Perpustakaan diharapkan untuk meningkatkan peranannya bagi segenap 

civitas akademika yaitu guru, karyawan, dan siswa dengan berupaya 

mendayagunakan koleksi yang ada serta menyediakan koleksi yang 

berkualitas. 

2. Bagi pustakawan diharapkan untuk lebih meningkatkan kemampuan dan 

kreatifitasnya dalam mendayagunakan perpustakaan, terutama untuk 

menumbuhkan semangat berkunjung dan membaca buku milik perpustakaan. 

3. Bagi program studi Ilmu Perpustakaan agar meningkatkan perhatiannya 

terhadap keberadaan dan keberlangsungan perpustakaan Islam (madrasah) 

dengan ikut memberikan pendidikan atau penambahan koleksi yang bagus 

dan populer. Peneliti sempat berpikir bahwa ada kesenjangan antara 

kemajuan yang diraih oleh Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dengan kondisi 

perpustakaan MAN Lab UIN Yogyakarta terutama dalam hal koleksi yang 

minim dan masih perlu pengembangan lebih lanjut. 

 

 



85 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aksan, Hermawan. 2013. Kamus Bahasa Indonesia: Kosakata Lengkap Disertai 

Pemaknaan Secara Tepat. Bandung: Nuansa Cendekia. 

Ali, Suryadharma. 2013. Reformasi Paradigma Keilmuan Islam: Meneguhkan 

Epistemologi Keilmuan, Menggerakkan Pendidikan Islam. Malang: UIN-

Maliki Press. 

Ambawani, Nurul Sinto. 2008. “Peran Perpustakaan MAN Gandekan Bantul 

sebagai Penunjang Kegiatan Belajar Mengajar”. Skripsi, Jurusan Ilmu 

Perpustakaan, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

American Associations of School Librarians. 1998. Information Power: Building 

Partnerships for Learning. Chicago: American Library Association. 

Amrullah, Amri. 2013. “Kemenag Luncurkan Program Madrasah Riset” Harian 

Republika, 4 September 2013 dalam http://goo.gl/iMUx22, diakses 5 April 

2016, 16:33 WIB. 

An-Nahidl, Nunu Ahmad dkk. 2010. Spektrum Baru Pendidikan Madrasah. 

Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan Kementerian 

Agama R.I. 

Arifin, Johan. 2005. “Peningkatan Sumber Daya Manusia Melalui Pendidikan 

Agama Islam di Era Globalisasi”,dalam Jurnal Pendidikan Islami, Volume 

14, Nomor 1. Dalam http://goo.gl/EmcujZ, diakses 11 Oktober 2014, 22:37 

WIB. 

Arikunto,  Suharsimi.  1991.  Prosedur  Penelitian:  Suatu  Pendekatan  Praktik. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Bafadal, Ibrahim. 2011. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Cresswell, John W. 2010. Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 

dan Mixed. Yogyakarta: Pustakaka Pelajar. 

http://goo.gl/iMUx22


86 

 

 
 

Dardiri, Taufik Ahmad dkk. 2001. Pedoman Pengelolaan Perpustakaan 

Madrasah. Yogyakarta: BEP (Basic Education Project) Depag RI FKBA 

(Forum Kajian Budaya dan Agama). 

Darmono. “Pengembangan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar”, 

Jurnal Perpustakaan Sekolah, Tahun 1- Nomor 1- April 2007, dalam 

https://goo.gl/r9fMr5, diakses 11 April 2016 pukul 23:35 WIB. 

_______. 2004. Manajemen & Tata Kerja Perpustakaan Sekolah. Jakarta: 

Grasindo. 

_______. 2007. Perpustakaan Sekolah: Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata 

Kerja. Jakarta: Grasindo. 

Dimyati dan Mudjiono. 2013. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 

Djamarah, Syaiful Bahri. 2011. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipa. 

Firdaus, Azis. 2014. “Analisis Kelayakan Isi Buku Teks Pelajaran Bahasa 

Indonesia Terbitan Erlangga Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013”, 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Lampung, dalam http://goo.gl/nvC9V1, diakses 11 

April 2016 pukul 23:35 WIB. 

Hanik, Siti Umi. “Strategi dan Metode Pembelajaran di Madrasah Aliyah”, dalam 

http://goo.gl/MjjX2e, diakses 11 April 2016 pukul 23:35 WIB. 

Harijanto, Mohammad. “Pengembangan Bahan Ajar Untuk Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran Program Pendidikan Pembelajar Sekolah Dasar”, Jurnal 

Didaktika, Vol.2 No.1 Maret 2007, dalam https://goo.gl/OtB6XH, diakses 

11 April 2016 pukul 23:35 WIB. 

Herdiansyah, Haris. 2015. Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: sebagai 

Instrumen Penggalian Data kualitatif. Jakarta: Rajawali Pers. 

Hernawan, Asep Herry dkk. (t.t.). “Pengembangan Bahan Ajar”, dalam 

http://goo.gl/XzZfkx, diakses 14 April 2016 pukul 16:30 WIB. 

IFLA. 2006. “Pedoman Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO”, dalam 

http://goo.gl/ijMzrg, diakses 9 April 2016 pukul 11:30 WIB. 

Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI). (t.t). Undang-Undang Perpustakaan Nomor 

43 Tahun 2007. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

https://goo.gl/r9fMr5
http://goo.gl/XzZfkx


87 

 

 
 

Komariah, Neneng. 2009. “Peranan Perpustakaan Sekolah Dalam Proses Belajar 

Mengajar”, dalam http://goo.gl/BdWAb7, diakses 9 April 2016 pukul 

21:20 WIB. 

Lasa HS. 2002. Membina Perpustakaan Madrasah & Sekolah Islam. Yogyakarta: 

Adicita Karya Nusa. 

_______. 2009. Kamus Kepustakawanan Indonesia. Yogyakarta: Pustaka Book 

Publisher. 

Majid, Abdul. 2013. Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar 

Kompetensi Guru. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Moleong, Lexy J. 1993. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Muhaimin. 2006. Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai Benang Kusut Dunia 

Pendidikan. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 

________. 2012. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, 

Madrasah, dan Perguruan Tinggi. Jakarta: Rajawali Pers. 

Muliawan, Jasa Ungguh. 2005. Pendidikan Islam Integratif: Upaya 

Mengintegrasikan Kembali Dikotomi Ilmu dan Pendidikan Islam. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

P3M. 1987. Dinamika Pesantren : Kumpulan Makalah Seminar Internasional 

“The Role of Pesantren in Education and Community Development in 

Indonesia”. Jakarta: P3M. 

Patriana, Yustin Dias. 2013. “Peranan Perpustakaan “Sekolah” mBrosot Dalam 

Pendidikan non Formal Masyarakat di Kecamatan Lendah Kabupaten 

Kulonprogo”. Skripsi, Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Purwono. 2013. Profesi Pustakawan Menghadapi Tantangan Perubahan. 

Yogyakata: Graha Ilmu. 

Qodratillah, Meity Taqdir dkk. 2011. Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar. 

Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud. 

Salim, Peter dan Yenny Salim. 1991. Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. 

Jakarta: Modern English Press. 

http://goo.gl/BdWAb7


88 

 

 
 

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Bandung: 

Alfabeta. 

Suherman. 2009. Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah. Bandung: MQS 

Publishing. 

Sulistyo-Basuki. 2010. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Universitas 

Terbuka. 

Surachman, Arif dan Heri Abi Burachman Hakim. 2011. “Manajemen 

Perpustakaan Sekolah: Sebuah Panduan Ringkas”, dalam 

http://goo.gl/nztvjN, diakses 9 April 2016 pukul 15:45 WIB. 

Suwarno, Wiji. 2009. Psikologi Perpustakaan. Jakarta: CV. Sagung Seto. 

___________. 2013. “Perpustakaan dan Pendidikan (Pergeseran Paradigma)” 

dalam http://goo.gl/dZARDJ, diakses 9 Maret 2016, 21:50 WIB. 

Suyono. 2009. “Pembelajaran Efektif dan Produktif Berbasis Literasi: Analisis 

Konteks, Prinsip, dan Wujud Alternatif Strategi Implementasinya di 

Sekolah”, Dalam Jurnal Bahasa dan Seni, Tahun 37, Nomor 2, Agustus 

2009, dalam http://goo.gl/V3ougA, diakses 9 April 2016 pukul 10:18 WIB. 

Wigati. 2015. “Peranan Perpustakaan SMP Negeri 3 Purworejo dalam Menunjang 

Kualitas Pendidikan”. Skripsi, Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab 

dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Yusuf, Pawit M. dan Yaya Suhendar. 2007. Pedoman Penyelenggaraan 

Perpustakaan Sekolah. Jakarta: Kencana. 

http://goo.gl/nztvjN


 
 

 



89 
 

Lampiran 1.   Catatan Kegiatan Penelitian 

 

No. Tanggal Waktu (WIB) Keterangan 

1.  5 April 2016 13.00 Survei lokasi dan izin untuk 

melakukan penelitian 

2.  26 April 2016 16.00 Seminar Pra Munaqosyah 

3.  28 April 2016 08.00 Diterima pembimbing untuk 

melakukan penelitian 

4.  28 April 2016 09.00 Meminta untuk dibuatkan surat izin 

penelitian ke TU Fakultas Adab 

5.  3 Mei 2016 10.00 Mengantar surat izin penelitian ke 

Setda DIY 

6.  4 Mei 2016 08.30 Mengantar surat izin penelitian ke: 

- Bupati Bantul 

- Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kab. Bantul 

- Kantor Kementerian Agama Kab. 

Bantul 

- MAN Lab UIN Yogyakarta 

7.  7 Mei 2016 09.30 Konfirmasi izin penelitian 

8.  9 Mei 2016 08.45 - Mau bertemu Waka Kurikulum, 

tetapi sedang pergi 

- Wawancara bagian pertama dengan 

Kepala Perpustakaan dan petugas 

perpustakaan 

9.  10 Mei 2016 13.50 Bertemu dengan Waka Kurikulum 

untuk izin penelitian di perpustakaan 

10.  11 Mei 2016 08.30 Wawancara bagian kedua dengan 

Kepala Madrasah, guru, dan siswa 

11.  16 Mei 2016 09.00 Observasi sarana dan prasarana 

12.  18 Mei 2016 08.30 Mengambil foto ruangan dan koleksi 

perpustakaan 

13.  28 Mei 2016 09.00 Memohon untuk dibuatkan surat 

keterangan telah melakukan penelitian 

14.  31 Mei 2016 07.30 Mengambil surat keterangan telah 

melakukan penelitian 

15.  24 Juni 2016 14.00 Seminar Ujian Munaqosyah (ujian 

tugas akhir) 
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Lampiran 2.   Catatan Hasil Observasi 

 

Proses penelitian ini dimulai dengan survei ke tempat yang akan 

digunakan untuk penelitian yaitu Perpustakaan MAN Lab UIN Yogyakarta. 

Penulis memilih perpustakaan tersebut dikarenakan sebelumnya teman penulis 

dari Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga pernah melakukan KKN (Kuliah Kerja Nyata) dan praktik mengajar di 

MAN Lab UIN Yogyakarta dan base camp-nya berada di perpustakaan. Dia 

mengatakan bahwa koleksi perpustakaannya cukup banyak dan petugasnya 

ramah, akan tetapi ruangannya tidak luas. Dari cerita tersebut kemudian penulis 

memutuskan untuk memilih Perpustakaan MAN Lab UIN Yogyakarta dan 

melakukan observasi pra penelitian pada tanggal 5 April 2016. Setelah 

mendapatkan izin dari satpam madrasah, kemudian penulis dipersilakan bertemu 

dengan Bapak Arif selaku Kepala Perpustakaan MAN Lab UIN Yogyakarta. 

Secara kebetulan, beliau sedang berada di perpustakaan sehingga penulis bisa 

secara langsung menjelaskan tujuan penulis berkunjung ke perpustakaan. Selain 

memohon izin untuk melakukan penelitian, penulis juga menggali sedikit 

informasi mengenai koleksi dan kegiatan pembelajaan di perpustakaan. 

Alhamdulillah, penulis diberikan izin untuk melakukan penelitian.  

Setelah mendapatkan kepastian tempat dan objek penelitian, kemudian 

penulis segera menyusun proposal skripsi dan melakukan konsultasi dengan 

Bapak Nurdin selaku Dosen Pembimbing Skripsi. Adapun puncak dari proposal 

tersebut yaitu beliau memberikan acc untuk melakukan seminar pra munaqosyah 

pada tanggal 26 April 2016. Setelah seminar tersebut terlaksana, kemudian 

penulis memperbaiki beberapa kekurangan dalam penulisan proposal tersebut 

sehingga mendapatkan acc penelitian pada tanggal 28 April 2016 dan baru 

mendapatkan surat izin dari pihak TU Fakultas Adab pada tanggal 3 Mei 2016 

dan segera diantar ke alamat yang dimaksud yaitu Setda DIY, lalu ke Bupati 

Bantul, Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul, Kantor Kementerian 

Agama Kab. Bantul, dan ke MAN Lab UIN Yogyakarta. 
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Pada tanggal 7 Mei 2016 penulis melakukan konfirmasi surat izin 

penelitian ke MAN Lab UIN Yogyakarta dan diperbolehkan untuk melakukan 

penelitian di perpustakaan dan bisa berhubungan langsung dengan Kepala/ 

Petugas Perpustakaan MAN Lab UIN Yogyakarta. Selanjutnya, tanggal 9 Mei 

2016 penulis bermaksud untuk bertemu dengan Kepala MAN Lab UIN 

Yogyakarta terlebih dahulu, akan tetapi harus konfirmasi terlebih dahulu dengan 

Waka Kurikulum. Setelah bertanya keberadaan beliau ke ruangan, ternyata sedang 

ada keperluan mengantarkan bapak beliau ke rumah sakit, sehingga rencana untuk 

bertemu dengan Kepala MAN Lab UIN Yogyakarta ditunda. Selanjutnya, penulis 

bertemu dengan Bapak Arif selaku Kepala Perpustakaan dan Ibu Muryani selaku 

petugas perpustakaan untuk melakukan wawancara dengan beliau. Adapun 

wawancara bagian kedua dengan bapak Wiranto (Kepala MAN Lab UIN 

Yogyakarta), Ibu Widodo, Bapak Chiban, Bapak Dwi, dan saudara Igit dilakukan 

pada tanggal 11 Mei 2016. Selain wawancara, penulis juga melakukan observasi 

dan mengumpulkan dokumentasi perpustakaan sebagai pelengkap data penelitian. 

Selanjutnya, penulis melengkapi data penelitian lagi dengan observasi dan 

mengecek kebenaran data yang telah diperoleh sebelumnya pada tanggal 16 Mei 

dan 18 Mei 2016. Setelah pengecekan data wawancara dan dokumentasi selesai, 

kemudian penulis segera menyusun hasil penelitian tersebut menjadi satu tulisan 

yang utuh. Akhirnya, penulis memohon untuk dibuatkan surat keterangan telah 

melakukan penelitian pada tanggal 28 Mei 2016. Adapun puncak dari penyusunan 

skripsi ini yaitu penulis mendapatkan kesempatan untuk melakukan seminar ujian 

munaqosyah (ujian tugas akhir) pada tanggal 24 Juni 2016. 
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Lampiran 3.   Pedoman Wawancara Penelitian 

 

Dalam melakukan penggalian data melalui wawancara agar sistematis, 

maka penulis perlu membuat pedoman sebagai panduan ringkas dalam 

mengumpulkan informasi dari narasumber. 

Tabel 1.  Pedoman Wawancara 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Peranan Perpustakaan 

Madrasah 

Edukasi  Mendukung pembelajaran dan 

keterampilan menggunakan 

informasi 

 Mempromosikan dan 

mengembangkan kegemaran 

membaca 

 Bekerja sama dengan murid, guru, 

pimpinan sekolah dan orang tua 

untuk  mencapai misi sekolah 

 

Informatif  Penyedia sumber informasi yang 

relevan dengan kurikulum 

 Memperkenalkan perpustakaan dan 

menbangun citra perpustakaan 

 

Administratif 

 
 Menghimpun informasi 

 Mengelola informasi 

 Memberdayakan informasi 

 

Rekreatif 

 

 

Menjadi salah satu obyek wisata 

ilmu 

 

Penelitian 

 

 

 Mengembangkan kreativitas dan 

imajinasi siswa 

 Kebebasan intelektual dan akses ke 

informasi merupakan hal penting 

 

 



93 
 

 
 

Lampiran  4.     Daftar Pertanyaan 

 

Informan :  Kepala Madrasah 

1. Menurut Bapak, apa fungsi dan peranan perpustakaan dalam suatu madrasah? 

2. Bagaimanakah kebijakan madrasah terhadap pengembangan perpustakaan? 

3. Apa makna perpustakaan sebagai pendukung pembelajaran? 

4. Apakah ada peraturan terhadap guru untuk menggunakan perpustakaan dalam 

pembelajaran? 

5. Apakah perpustakaan sudah mampu mendukung KBM? 

6. Bagaimana usaha dari madrasah dalam mendukung kelancaran KBM? 

7. Apakah ada kendala dalam KBM / dalam pemanfaatan perpustakaan dan 

bagaimana solusinya?  

Informan :  Pustakawan 

1. Menurut Bapak/ Ibu, apa makna peranan perpustakaan dalam pembelajaran? 

2. Apakah ada kebijakan madrasah dalam mengembangkan perpustakaan? 

3. Apakah perpustakaan sudah mendukung pembelajaran? 

4. Bagaimana kondisi koleksi perpustakaan saat ini? Apa sudah sesuai dengan 

kurikulum pembelajaran? 

5. Program apa yang dilaksanakan dalam mendukung pembelajaran? 

6. Apa ada kerja sama antara guru dan pustakawan dalam pembelajaran di 

perpustakaan? 
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7. Apa upaya yang dilakukan dalam mengembangkan minat kunjung dan minat 

baca siswa? Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kegiatan Karya Tulis 

Ilmiah yang berpusat di perpustakaan? 

8. Kegiatan/pendidikan apa yang diikuti dalam pengembangan keilmuan 

pustakawan? 

9. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan pelayanan dan pembelajaran di 

perpustakaan? Bagaimana solusi yang Bapak/Ibu lakukan? 

Informan :  Guru 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa peranan yang dimiliki perpustakaan di madrasah? 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan perpustakaan dalam pembelajaran? 

Bagaimana pelaksanaannya? 

3. Berapa kali Bapak/Ibu memanfaatkan perpustakaan dalam setiap bulan? 

4. Bagaimanakah pelayanan dari perpustakaan? Apa koleksi dan sarananya telah 

mendukung untuk pembelajaran? 

5. Apa Bapak/Ibu juga memotivasi siswa untuk berkunjung dan memanfaatkan 

koleksi perpustakaan? 

6. Apa ada kendala yang dihadapi dalam pembelajaran baik di 

kelas/perpustskaan dan apa solusi yang dilakukan? 

Informan :  Siswa 

1. Apakah Anda sering berkunjung ke perpustakaan? Apa yang 

memotivasi/mendorong  untuk berkunjung? 

2. Berapa kali Anda berkunjung dalam seminggu? Apa yang dilakukan di dalam 

perpustakaan? 
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3. Apa sering membaca dan meminjam buku perpustakaan? Koleksi apa yang 

disukai? 

4. Apa Bapak/Ibu Guru pernah memotivasi ke siswa untuk memanfaatkan 

perpustakaan? 

5. Pernahkah belajar bersama guru di perpustskaan? Biasanya apa yang 

dipelajari? 

6. Bagaimana koleksi yang dimilliki perpustakaan, apa yang perlu 

dikembangkan lagi? Mungkin ada koleksi atau fasilitas yang perlu ditambah 

lagi? 

7. Menurut Anda, bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pustakawan? 

8. Bagaimana suasana belajar yang nyaman? Kalau belajar di kelas dengan di 

perpustakaan, lebih nyaman dimana? 
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Lampiran 5.     Lembar Pernyataan Informan 
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Lampiran 6.   Transkrip Hasil Wawancara 

 

Informan 1 : Ibu Muryani 

Jabatan : Staf Perpustakaan Bagian Teknis 

Waktu  : 9 Mei 2016, pukul 08.45 WIB 

Tempat : Perpustakaan MAN Lab UIN Yogyakarta 

1. Menurut Ibu, apa makna peranan perpustakaan dalam pembelajaran? 

Perpustakaan kan sebagai jantungnya sekolah, jadi itu membantu dalam 

prosess belajar mengajar. Karena di perpustakaan terdpat ilmu yang dapat 

digunakan oleh anak-anak. Selain digunakan untuk proses belajar mengajar, 

perpustakaan juga sebagai sumber informasi sebagai penelitian, dan untuk 

rekreasi, bila anak jenuh dikelas, itu bisa ke perpustakaan, terus juga untuk 

mencari informasi.. yang jelas itu. 

2. Apakah ada kebijakan madrasah dalam mengembangkan 

perpustakaan? 

Untuk kebijakan dari madrasah, yang 5% itu belum ada, karena sekolah kita 

ini kan dalam masa pengembangan, jadi anggaran 5% yang ada di 

Permendiknas itu belum kita galangkan. Kalau dari komite dan DIPA itu ada 

dana, tapi itu aja kita ngajukan dulu, kalau memang ada dana ya nanti diberi. 

Yang jelas, aturan dari Permendiknas belum kita jalankan. 

3. DIPA itu apa Bu? 

DIPA itu anggaran pemerintah. 
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4. Kalau pengadaan koleksi selama ini dari mana Bu? 

Kita yang pertama itu jelas dari dana DIPA, dari komite, terus dari wakaf dari 

anak-anak kelas 3. Jadi, setiap anak kelas 3 yang lulus itu wajib untuk 

menyumbangkan minimal 1 buah buku.  Kalau untuk tahun ini karena anak-

anak banyak yang berminat dalam buku fiksi, kita tekankan kepada anak-anak 

untuk menyumbangkan minimal 1 buah buku fiksi untuk menambah koleksi 

perpustakaan. 

5. Berarti buku apa saja terserah yang terpenting fiksi begitu ya? 

Iya, soalnya kalu kita bikin syarat yang rumit, kita kan melihat kondisi 

siswanya, karena siswa di sini kan kebanyakan dari pondok pesantren, dan 

kalau dari pondok pesantren, itu mesti dibebankan kepada pengasuhnya. Lha 

nanti kan keberatan gitu lho.. tapi kita tidak terus,, maksudnya tidak 

memberikan anu, kita tetap beri kewajiban kepada anak tapi kita ringan gitu 

ya.. jadi tiga tahun anak disini, ya nggak rugi lah kalau cuma 1 buah buku, 

mungkin harganya bisa 15 ribu, 20  ribu.. monggolah,  yang jelas buku itu 

cocok dan itupun kita proses dulu mas, jadi buku yang dikasih anak, apalagi 

kalau novel, bacaan itu kira-kira cocok nggak buat anak SMA, isinya kayak 

apa. Novel itu kan kita harus sortir dulu. Kalau nggak seperti itu kan kadang 

anak kan beli buku yang terlalu dewasa.. ada beberapa buku juga yang pas 

kemarin saya terima mungkin judulnya nggak sesuai dengan yang di dalam, 

ternyata pas saya baca dalamnya kok terlalu jauh.. akhirnya saya sortir,  itu 

saya masukkan, tidak dipublikasikan ke anak. 
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6. Kalau buku yang tidak cocok itu, dimasukkan ke gudang atau 

bagaimana Bu? 

Saya simpan mas, karena memang untuk anak-anak buku itu terlalu jauh, 

dalam arti belum saatnya dia baca buku seperti itu 

7. Apakah perpustakaan sudah mendukung pembelajaran yang selain di 

kelas? 

Insyaallah, yang jelas kalau untuk 60% sudah mas.. karena apa, buku-buku 

mungkin Kurtila (Kurikulum Tiga Belas) kita juga sudah menyediakan, 

walaupun itu belum mencukupi kapasitas yang ada, dalam arti jumlah siswa 

124, kita hanya mampu membeli 40, dan nanti itu kita pinjamkan dalam 

tempo sampai selesai pelajaran, karena itu gantian dengan kelas yang lain. 

Untuk buku Kurtila yang agama, ini sudah memenuhi standar dan memenuhi 

kapasitas yang ada, karena jumlah buku sudah sebanding dengan jumlah 

siswa, itu yang terbitan Kemendikbud.. tapi yang kebanyakan dipakai guru-

guru kan dari Erlangga dan Yudhistira, dan ini kita belum bisa mampu untuk 

satu anak 1 buku, yang jelas kita mentoknya ke anggaran itu mas.. 

8. Buku-buku paket yang Kurtila itu beli semua Bu? 

Iya, kita beli mas.. walaupun buku itu dari Kemendikbud, milik negara, tapi 

kita tetap beli dari anggaran Kemendikbud. 

9. Buku yang Erlangga dan Kemendikbud, itu belinya duluan mana Bu? 

Duluan dari Erlangga ini, kita beli duluan, terus selang beberapa bulan, itu 

baru kita beli yang dari Kemendibud, karena yang dari Kemendikbud sifatnya 

kan drop-drop-an, tidak dipasarkan di toko-toko. 
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10. Pengadaan buku yang Erlangga itu dari Ibu atau dari guru-guru? 

Kita bikin form mas, tiap guru kan mempunyai kebutuhan sendiri, contohnya 

Biologi, Ibu Eriana itu cocoknya apa, judul bukunya apa, penerbitnya mana, 

pengarangnya siapa, jumlah yang dikendaki berapa.. jadi setiap tahun kita 

beri merek form, setelah form itu diisi, kita ke bendahara DIPA, adakah 

anggaran untuk beli buku ini? Kalau ada anggaran, ya dibelikan. Kalau tidak, 

ya nanti dulu sampai anggaran ada. 

11. Program apa yang dilaksanakan dalam mendukung pembelajaran? 

Dulu pernah ada, jadi ke kelas-kelas itu, pendidikan pemakai itu dulu pernah 

dilakukan kalau nggak salah tahun 2013/2014 . kadang kita juga ngundang 

siswa ke perpustakaan, misal jam ini.. kelas 10 A, kita memberikan 

bimbingan ke anak-anak, bagaimana cara mencari bahan pustaka yang 

mereka kehendaki atau inginkan. 

12. Apa ada kerja sama antara guru dan pustakawan dalam pembelajaran 

di perpustakaan? 

Ada juga mas, itu tentang pemanfaatan perpustakaan.. misal hari ini Bu 

Widyo memerlukan anak-anak mencari referensi tentang koran, nanti 

berhubungan dengan kita. Bentuk kerjasamanya seperti itu.. tapi guru pun 

belum semuanya, karena belum semua guru mengerti apa itu perpustakaan, 

kadang image perpustakaan orang itu baru sebatas tempat menyimpan buku. 

Tapi ada juga yang sudah tahu, oh perpustakaan itu seperti ini, manfaatnya 

ini.. nha itu, orang kan macam-macam. 
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13. Bagaimana minat kunjung dan minat baca para siswa di sini? 

Sebenarnya kalau minat kunjung dan minat baca siswa itu tinggi, apalagi 

kalau yang disukai anak-anak itu novel. Sebenarnya kemarin kita mau 

berkerja sama dengan BPAD, Cuma BPAD untuk tahun ini tdak mengadakan 

perpustakaan keliling di sekolah-sekolah, tapi mereka mengadakan di pasar, 

puskesmas, seperti itu.. kita juga meminta KPAD yang dari kabupaten, tapi 

sekarang dengan peraturan baru, untuk SMA itu pembinaan langsung dari 

BPAD, tapi untuk SMP dan SD itu dari KPAD. Kalau ada perpustakaan 

keliling, kita kan bisa meminjam buku mereka berapa eksemplar, nanti kita 

kembalikan dalam tempo yang kita janjikan. Tapi ya itu, sekarang BPAD 

tidak ke sekolah-sekolah.. 

14. Kegiatan/pendidikan apa yang diikuti dalam pengembangan keilmuan 

pustakawan? 

Kalau  saya sendiri pernah kuliah D2 di UT, Diklat itu sudah puluhan kali, 

dan juga Bimtek. Tempat untuk Diklat itu tergntung yang menyelenggarakan, 

kadang di BPAD, kadng di KPAD, pernah juga ada kerjasama Kementerian 

Agama Pusat dengan UIN, itu tempatnya di LPP. Saya juga termasuk 

pengurus dari ATPUSI DIY dan ATPUSI Kabupaten. 

15. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan pelayanan dan pembelajaran di 

perpustakaan? Bagaimana solusi yang Ibu lakukan? 

Kalau kendala, yang namanya perilaku siswa itu kan bermacam-macam, 

kadang ada yang pinjam tapi tidak dikembalikan, kadang buku ditinggal 

sembarangan.. itu kan jadi kendala kita. Tapi kadang ada juga yang 
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menyerahkan buku yang mungkin itu dipinjam temannya. Jadi tanggung 

jawabnya anak itu kurang, setiap kali pengambilan raport, kalau ada anak 

yang belum mengembalikan buku walaupun satu buku, kita tidak akan 

memberikan kartu bebas pustaka. 

16. Kalau ada pembelajaran dari guru dan siswa di perpustakaan, apakah 

ada kendala? Lalu bagaimana solusinya? 

Biasanya kalau anak terlambat, dia disuruh mengerjakan tugas sebagai sanksi, 

entah merangkum atau apa di perpustakaan. Kalau ada siswa yang belajar di 

perpustakaan, kadang repotnya itu anak tidak didampingi.. saya yang repot, 

“Bu ini buku fiksi nggak, ini buku non fiksi nggak?”, padahal saya harus 

kerja. Lha seperti itu yang saya nggak suka. Kalau memang anak-anak 

disuruh ke sini, ya didampingi gurunya, gitu lho.. sering itu, banyak anak di 

sini tapi tidak didampingi, akhirnya gurunya yang saya panggil, saya juga 

punya kerjaan ee.. Kalau ada Pak Arif, saya suruh tanya saja ke Pak Arif. 

Guru yang seperti itu ya ada satu dua, saya sudah hafal, pasti gurunya ini ya! 

Pelajarannya ini ya!? .. 
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Informan 2 : Bp. Ahmad Arif Makruf 

Jabatan : Kepala Perpustakaan MAN Lab UIN Yogyakarta 

Waktu  : 9 Mei 2016, pukul 09.40 WIB 

Tempat : Perpustakaan MAN Lab UIN Yogyakarta 

1. Menurut Bapak, apa makna peranan perpustakaan dalam 

pembelajaran? 

Menurut saya, peranan perpustakaan itu sangat vital seharusnya, apalagi 

dengan kurikukum 2013 ini anak itu lebih aktif daripada gurunya, untuk itu 

dibutuhkan sumber-sumber yang inti atau utamanya itu ada di perpustakaan. 

Tanpa buku-buku penunjang, tanpa referensi-referensi dan dari internet maka 

kurikulum 2013 tidak akan bisa berjalan.. 

2. Apakah ada kebijakan madrasah dalam mengembangkan 

perpustakaan? 

Dari pak Kepala itu, tahap-tahap perencanaan jangka panjang sudah ada. 

Terutama pada penambahan koleksi dan perluasan bangnan, karena bangunan 

yang sudah ada ini sebenarnya standar untuk perpustakaan SD, kalau untuk 

SMP itu kurang luas. Terus, ada rencana juga untuk otomasi, hanya saja kita 

butuh tenaga yang handal dan biaya yang cukup.  

3. Kalau tadi yang rencana perluasan itu dilaksanakan tahun berapa itu 

Pak? 

Kalau dalam planning itu sih tiga tahun lagi, akan tetapi pembelian tanah itu 

kan tergantung yang jual, mau dijual atau tidak. Yang jelas, itu sudah menjadi 

rencana Perpustakaan MAN Lab UIN untuk mengembangkan ruangan. Kalau 
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mau direhab, sebuah gedung itu minimal sudah dipakai lima tahun. 

Perpustakaan ini baru dipakai 2 tahun, dan merehab itu repot sekali. Jadi 

buku-buku ini harus dipindah dulu, sementara ruangan untuk menampung itu 

juga tidak ada. Kalau masalah dana, insyallah support dari pemerintah itu 

ada, cuman ada yang jual tanah atau tidak gitu.. 

4. Apakah perpustakaan sudah mendukung pembelajaran? 

Sudah mendukung, dan guru-guru sering menugasi untuk mencari sumber 

dan referensi di perpustakaan. Dan perpustakaan ini juga sudah cukup 

menunjang dan menyediakan koleksi yang dibutuhkan. Hanya saja, tidak 

semua guru itu memanfaatkan perpustakaan dengan sebaik-baiknya.  

5. Bagaimana kondisi koleksi perpustakaan saat ini? Apa sudah sesuai 

dengan kurikulum pembelajaran? 

Kalau untuk koleksi insyaallah sudah sesuai dengan kurikulum, hanya 

jumlahnya yang masih kurang. Dari segi kelengkapan sudah lengkap, tapi 

dari segi jumlah memang kurang. 

6. Program apa yang dilaksanakan dalam mendukung pembelajaran? 

Program khususnya itu ada pembelajaran KTI (Karya Tulis Ilmiah), kalau 

pembelajaran yang lain itu sifatnya accidental, mungkin ketika siswa 

membutuhkan referensi, karena kurikulum 2013 memang seperti itu. Siswa 

itu lebih eksploratif dan aktif.. 
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7. Apa ada kerja sama antara guru dan pustakawan dalam pembelajaran 

di perpustakaan? 

Kerja sama itu ada, terutama ya itu tadi.. di dalam pemanfaatan perpustakaan 

sebagai sumber belajar, jadi perpustakaan tidak hanya sebagai tempat 

menyimpan buku, siswa kadang-kadang belajar di perpustakaan. Itu sifatnya 

lebih banyak accidental, tidak terprogram. 

8. Apakah ada koordinasi dengan Bapak Kepala dalam pembelajaran 

tersebut? 

Ya, ada.. terutama dalam penyediaan sarana dan prasarana, tapi belum intens 

dalam koleksi. 

9. Bagaimana pendapat Bapak mengeni kegiatan KTI yang berpusat di 

perpustakaan? 

Menurut saya itu justru mendukung, karena sebagaian besar anak-anak yang 

suka baca ya.. yang ikut KTI itu. Mereka punya minat baca yang tinggi, haus 

akan ilmu pengetahuan. 

10. Kegiatan/pendidikan apa yang diikuti dalam pengembangan keilmuan 

pustakawan? 

Saya pernah dua kali ikut Diklat, semacam PLPG kalau untuk Guru. Itu di 

UIN dan di Balai Diklat Semarang. Jadi ibaratnya SIM itu, saya punya dua 

SIM, cuma pada kenyataannya ang lebih menguasai perpustakaan ya Bu 

Muryani. Utama saya kan guru, karena guru Bahasa Indonesia di sini sudah 

tiga, maka harus ada yang mengalah.. saya mengalah, hanya mengajar 12 

jam. Untuk memenuhi 12 jam lagi darimana? Saya ikut Diklat Perpustakaan, 



112 
 

saya jadi Kepala Perpustakaan, gitu.. Kesempatan emas bagi saya jadi Kepala 

Perpustakaan karena saya bisa leluasa mengembangkan KTI anak-anak, sejak 

saya mengembangkan KTI anak-anak itu, sudah banyak prestasi tingkat 

nasional.. 

11. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan KTI di perpustakaan? 

Bagaimana solusi yang Bapak lakukan? 

Kendala utamanya yaitu masalah laptop, karena sekarang kalau mau menulis 

kan pakai komputer, lha komputernya tidak ada.. jadi pinjam komputer saya, 

saya meminjakan empat laptop tapi yang satu rusak.. karena saya berpikir itu 

tidak mau merepotkan orang lain, kalau bisa ya saya laksanakan. Ya itu, 

resiko jadi pembimbing KTI itu selain menjadi ujung tombak, juga menjadi 

unung tombok.. Tapi ya itu semua tidak terlepas dari kepedulian Pak Kepala 

Madrasah, Pak Wiranto yang sekarang ini itu sangat peduli dengan karya tulis 

ilmiah, jadi saya merasa ter-support.. 
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Informan 3 : Drs. Wiranto Prasetyahadi, M.Pd 

Jabatan : Kepala MAN Lab UIN Yogyakarta 

Waktu  : 11 November 2016, pukul 08.30 WIB 

Tempat : Ruang Kepala Madrasah 

1. Menurut Bapak, apa fungsi dan peranan perpustakaan dalam suatu 

madrasah? 

Peranan perpustakaan sangat penting, karena perpustakaan kan menjadi 

sentral pendidikan. Kalau sumber yang digunakan di kelas tidak mencukupi, 

maka sumber yang lengkap ya di perpustakaan.. oh ya, madrasah ini kan 

dalam tahap menuju madrasah riset, sudah ada kegiatan KTI (Karya Tulis 

Ilmiah) juga yang itu dilakukan di perpustakaan. Jadi peranan perpustakaan 

sangat penting baik dalam mendukung riset maupun kegiatan pembelajaran. 

2. Bagaimanakah kebijakan madrasah terhadap pengembangan 

perpustakaan? 

Dalam hal ini, madrasah berupaya untuk meningkatkan koleksi dan 

pengembangan ruangan, tapi sementara ini belum bisa terlaksana dengan 

baik. Masalah dalam perluasan ruangan, dana dan tanahnya belum ada.. 

karena perpustakaan kita ini kan belum sesuai standar, utuk SMP saja pun 

sebenarnya luasnya masih kurang. 

3. Saya sempat bertanya ke Pak Arif, katanya sudah ada dana tapi 

tanahnya yang belum Pak? 

Belum ada dana mas, kalau mau beli tanah kan sebelumnya harus ada dana 

dulu.. 
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4. Apa makna perpustakaan sebagai pendukung pembelajaran? 

Ya, itu menjadi sarana dalam proses belajar mengajar.. hal itu sebenarnya 

juga masuk dalam kurikulum, tapi kan nanti disesuaikan dengan RPP yang 

dibuat oleh guru, apakah perpustakaan masuk dalam sumber pembelajaran 

atau tidak. 

5. Apakah perpustakaan sudah mampu mendukung KBM? 

Sudah mas, tapi ya belum semua guru menggunakan perpustakaan. Ada juga 

beberapa guru yang sering mengajak para siswa ke perpustakaan, belajar di 

sana.. Terlebih lagi madrasah saat ini kan sedang meningkatkan kegiatan 

penelitian dari siswa, yang dibimbing Pak Arif dan pusatnya di perpustakaan. 

Jadi koleksi yang ada bisa mendukung penelitiannya, juga bisa menggunakan 

internet untuk melengkapi informasi yang diperlukan. 
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Informan 4 : Widodo Lestari, S.Pd 

Jabatan : Guru Bahasa Indonesia 

Waktu  : 11 Mei 2016, pukul 09:25 WIB 

Tempat : Ruang Guru 

1. Menurut Ibu, apa peranan yang dimiliki perpustakaan di madrasah? 

Perpustakaan memiliki koleksi sebagai pelengkap materi pembelajaran. 

2. Apakah Ibu pernah menggunakan perpustakaan dalam pembelajaran? 

Bagaimana pelaksanaannya? 

Ya anak-anak mencari materi yang hari itu saya ajarkan, kemudian 

mengambil dari buku-buku dan referensi yang ada di perpustakaan. 

3. Berapa kali Bapak/Ibu memanfaatkan perpustakaan dalam setiap 

bulan? 

Mungkin 2—3 kali ya, tergantung materi sih.. 

4. Bagaimanakah pelayanan dari perpustakaan? Apa koleksi dan 

sarananya telah mendukung untuk pembelajaran? 

Belum maksimal. 

5. Apa Bapak/Ibu juga memotivasi siswa untuk berkunjung dan 

memanfaatkan koleksi perpustakaan? 

Saya ajak anak-anak ke perpustakaan itu dalam rangka untuk meningkatkan 

minat membaca anak-anak.. 

 

 



116 

 

6. Apa ada kendala yang dihadapi dalam pembelajaran baik di 

kelas/perpustskaan dan apa solusi yang dilakukan? 

Kendalanya, kalau buku yang dicari di perpustakaan tidak ada, solusinya 

lewat internet. Alternatif terakhir itu internet.. 

7. Apakah anak-anak yang diajak merasa senang? 

Iya, karena mungkin lebih enjoi di perpustakaan. 
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Informan 5 : Dwi Mulyono, S.Pd 

Jabatan : Guru PKn 

Waktu  : 11 Mei 2016, pukul 11:21 WIB 

Tempat : Perpustakaan MAN Lab UIN Yogyakarta 

 

1. Menurut Bapak, apa peranan yang dimiliki perpustakaan di madrasah? 

Ya kan menyediakan berbagai macam buku yang berupa akademik, mata 

pelajaran yang sesuai dengan kurikulum, dan juga menyediakan buku yang 

berkaitan dengan mata pelajaran pendukung. Umpamanya, buku OSN 

(Olimpiade Sains Nasional) ada, buku LKTI ada, jadi menyediakan buku 

yang diperlukan oleh siswa. Termasuk koran juga ada tho.. majalah juga ada. 

2. Kata Bu Muryani, Bapak Dwi sering menggunakan koran ya? 

Ya, sering.. kadang-kadang pakai koran, karena apa? Materi saya Guru PKn 

(Pendidikan Kewarganegaraan), ilmu sosial kan up to date terus, jadi 

menggunakan koran sebagai media pembelajaran. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di perpustakaan? 

Saya itu KBM biasanya tetap di kelas, Cuma nanti kalau dia membutuhkan 

suatu materi, buku pendukung, buku paket dan sebagainya itu baru sebagain 

siswa diminta untuk mengambil materi dari bagan ajar, buku pendukung dan 

buku paket yang ada di perpustakaan, seperti itu.. Dan, saya tidak 

mengharuskan ke perpustakaan kalau belajar di luar itu, jika mereka sudah 

punya buku sendiri, mereka bisa mengerjakan di out door, di perpustakaan 

monggo, di serambi perpustakaan juga boleh.. atau di tepat-tempat yang 
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teduh, yang penting sudah punya buku pelengkap, LKS atau yang lain, seperti 

itu.. 

4. Berapa kali Bapak memanfaatkan perpustakaan dalam setiap bulan? 

Saya jarang di perpustakaan, ya mungkin sebulan sekali. Karena saya sering 

menggunakan sarana yang ada, seperti proyektor yang ada di kelas..Tapi 

anak-anak sering ke sini tho kalau mengerjakan tugas.. 

5. Apa koleksi dan sarananya telah mendukung untuk pembelajaran? 

Bukunya sudah banyak, tapi ya.. karena kurikulumnya itu kan berubah-ubah, 

dulu menggunakan Kurikulum 2006 atau KTSP, sekarang sudah 

menggunakan K-13 (Kurikulum 2013). Buku yang KTSP itu sebenarnya 

sudah memadai, walaupun belum mencukupi 1 anak satu,  

6. Apa Bapak/Ibu juga memotivasi siswa untuk berkunjung dan 

memanfaatkan koleksi perpustakaan? 

Ya, memotivasi.. salah satunya tadi itu, ada koran tho, senanarnya sudah 

diberi tugas untuk dibawa pulang, tapi kalau nggak bisa ya harus 

menggunakan sarana perpustakaan.. mencari artikel, berita di koran dan lain 

sebagainya. Dan saya membiasakan, kalau materi-materi yang di sana tidak 

ada, ya mencari di perpustakaan.. seperti itu. 

7. Apa ada kendala yang dihadapi dalam pembelajaran baik di 

perpustakaan dan apa solusi yang dilakukan? 

Ya, sebenarnya saya jarang menggunakan perpustakaan untuk belajar. Tapi 

biasanya menggunakan koleksi perpustakaan. Kalau kendala ya itu tadi, 

khususnya buku PKn jumlahnya terbatas.  
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Informan 6 : Dr. Chaiban Aslam, M.Si 

Jabatan : Guru Matematika Wajib 

Waktu  : 11 November 2016, pukul 11:30 WIB 

Tempat : Perpustakaan MAN Lab UIN Yogyakarta 

1. Menurut Bapak, apa peranan yang dimiliki perpustakaan di madrasah? 

Ya, membantu guru dan siswa untuk mensukseskan pembelajaran, juga untuk 

sumber penelitian. 

2. Apakah Bapak pernah menggunakan perpustakaan dalam 

pembelajaran? Bagaimana pelaksanaannya? 

Kalau dengan anak ke perpustakaan agak jarang, tapi membawa koleksi 

perpustakaan ke dalam kelas. 

3. Berapa kali Bapak/Ibu memanfaatkan perpustakaan dalam setiap 

bulan? 

Saya dua kali, terutama justru untuk bilingual, terutama untuk IPA. 

4. Bagaimanakah pelayanan dari perpustakaan? Apa koleksi dan 

sarananya telah mendukung untuk pembelajaran? 

Pelayanan belum memuaskan, terutama untuk SDM-nya, saya kan pernah 

studi banding ke MAN Insan Cendekia Jakarta, rata-rata belum puas itu 

mungkin itu karena sarana pendukung belum digunakan di perpustakaan. 
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5. Apa Bapak/Ibu juga memotivasi siswa untuk berkunjung dan 

memanfaatkan koleksi perpustakaan? 

Iya, untuk anak-anak tertentu.. anak itu kan tidak semuanya bisa menggunaan 

fasilitas perpustakaan, terutama untuk anak-anak IPA itu lebih banyak 

membaca. 

6. Apa ada kendala yang dihadapi dalam pembelajaran di perpustakaan, 

mungkin anak-anak sering bermain-main dahulu? 

Tidak ada, biasanya bagus kok.. ya, kecuali anak-anak yang memang suka 

seperti itu, ada satu-dua.. 

7. Apakah Bapak pernah dengan semua murid belajar bersama di 

perpustakaan? 

Belum, anak 36 itu kan ruangan belum mencukupi.. saya itu malah justru 

senang kalau di luar, ya buku ada di perpustakaan untuk belajar, tapi saya 

senang mengajar anak-anak di alam.. kalau saya bandingkan, ya itu 

pengalaman saya, di sekolah-sekolah yang unggulan terutama di Jakarta itu 

dia bayak menggunakan cara-cara perguruan tinggi, ya sudah mereka cari 

bahan ke perpustakaan, tapi ya itu kalau sarananya sudah mencukupi. 
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Informan 7  :  Igit Purwanto 

Kelas/ Jurusan :  XII/ IPS (Asisten KTI (Karya Tulis Ilmiah)) 

Waktu   :  11 Mei 2016, pukul 12.30 WIB 

Tempat  :  Perpustakaan MAN Lab UIN Yogyakarta 

1. Apakah Anda sering berkunjung ke perpustakaan? Apa yang 

memotivasi/mendorong  untuk berkunjung? 

Yang memotivasi saya berkunjung ke perpustakaan, salah satunya, saya kan 

gemar membaca, apalagi novel. Yang kedua, di sini kan dilakukan penelitian, 

saya juga sebagai asistennya Pak Arif untuk mengampu anak-anak. Jadi saya 

hampir dikatakan dulu kelas XI itu saya 6 bulan berturut-turut saya di sini. 

2. Berapa kali Anda berkunjung dalam seminggu? Itu dilakukan pukul 

berapa? 

Hampir 6 kali, jadi setiap hari.. kadang kalau jam pelajaran kosong, saya ke 

perpustakaan. Saat pulang sekolah juga, sampai jam 5. 

3. Apa sering membaca dan meminjam buku perpustakaan? Koleksi apa 

yang disukai? 

Sering, kalau saya ya buku fiksi itu ya.. sama buku pelajaran, saya juga ngejar 

ketertinggalannya, misal saya di sini membimbing anak-anak kan jadi waktu 

belajar saya berkurang, jadi saya belajar lagi di rumah. 

4. Selain buku fiksi, apa juga sering membaca koleksi umum? Buku apa 

yang pernah dibaca dan isinya menarik? 

Sering, seperti buku hadits, ensiklopedi dan lain-lainnya.. kalau buku yang 

paling menarik, itu tentang Umar ibn Khattab, biografinya.. 
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5. Apa Bapak/Ibu Guru pernah memotivasi ke siswa untuk memanfaatkan 

perpustakaan? 

Kalau dari Bapak/Ibu Guru nggak sih.. ya keinginan saya sendiri, kalau 

motivasi terbesar mungkin Pak Arif ya.  

6. Pernahkah belajar bersama guru di perpustakaan? Siapa guru yang 

sering mengajak? 

Sering, itu Bu Widodo Lestari, guru Bahasa Indonesia. Jadi semua siswa 

diajak semua belajar di perpustakaan. 

7. Apakah pernah saat di perpustakaan, guru tidak ikut mendampingi? 

Kalau waktu kelas XI itu sering ya, misal kita disuruh mengerjakan tugas, itu 

beliau pergi.. “Nanti 30 menit menit saya ke sini lagi harus sudah selesai”, 

seperti itu.. biasanya guru di kantor atau di kelas, nanti guru sudah nyiapin 

pertanyaan banyak.  

8. Bagaimana koleksi yang dimilliki perpustakaan, apa sudah lengkap? 

Apa yang perlu dikembangkan lagi? 

Kalau dibilang lengkap belum ya, karena mungkin referensinya masih banyak 

yang kurang, gitu.. kalau untuk pengembangannya, salah satunya ya buku 

umum sama buku pelajarannya. Buku agama juga.. 

9. Syarat kelulusan kan menyumbang buku, apakah kamu sudah? 

Belum, saya sudah ada bukunya tapi belum dibawa ke sini.. buku umum sih, 

karena kami disuruh menyumbang buku sama al-Qur’an.  
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10. Kalau belajar di kelas dengan di perpustakaan, lebih nyaman dimana? 

Kalau saya nyaman di perpustakaan, tapi kalau di sini agak panas ya, jadi 

saya cari kipas angin tak colokkan sendiri.. karena di perpustakaan 

pencahayaannya juga lebih terang gitu ya.. kalau saya disuruh milih di kelas 

atau di perpustakaan, saya milih ke mushola atau masjid, atau cari-cari tempat 

yang adem gitu.. 
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Lampiran 7.   Lembar Pemanfaatan Perpustakaan oleh Guru 

 

PEMANFAATAN KOLEKSI DAN FASILITAS PERPUSTAKAAN  

DALAM MENUNJANG PROSES PEMBELAJARAN  

DI MAN LAB UIN YOGYAKARTA 

 

 Nama Guru Pengampu : 

 Mata Pelajaran  :  

 Hari dan Tanggal  :  

 Jam Pelajaran  :.................. s/d .............. 

 Materi Pembelajaran :  

 

 

 Fasilitas yang Digunakan : Buku / Koran & Majalah / Audio Visual /Lainya 

 Kegiatan Siswa  :  

 

 Kelas   :  

 Jumlah Siswa  :  

 

Bantul, ……………………....... 

 

Kepala Perpustakaan       Guru, 

MAN Lab UIN Yogyakarta    

 

 

 

Drs. Ahmad Arif Makruf, M.A., M.Si   .................................... 

NIP.  19670819 199303 1 003 
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Lampiran 8.   Anggaran DIPA 
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Lampiran 9.   Curriculum Vitae 

 

CURRICULUM VITAE 

 

A. Biodata Pribadi 

Nama Lengkap  :   Akhmad Masykur 

Jenis Kelamin  :   Laki-Laki 

Tempat & Tanggal Lahir :   Temanggung, 20 Juli 1993 

Alamat Asal  :   Tegallurung RT 01 RW 01, Bulu, Temanggung 

Alamat Tinggal  :   Jl. Suroharjo, Muja-Muju UH II No. 645  

      Umbulharjo, Yogyakarta 

E-mail  :   masmasykur7@gmail.com 

No. HP  :   08562579582 

B. Latar Belakang Pendidikan Formal 

Jenjang Nama Sekolah Tahun Lulus 

SD SD N Tegallurung 2008 

SMP SMP N 1 Bulu 2010 

SMA MAN Temanggung 2012 

S1 UIN Sunan Kalijaga 2016 
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Lampiran 10.   Foto-foto 

 

 
Rak Buku Referensi 

 

 
Buku Peminjaman Harian Siswa 
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Buku Peminjaman Guru/Karyawan 

 

 
Papan untuk Memasang Koran  
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Meja Sirkulasi 

 

 
Buku Inventarisasi 
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Salah Satu Koleksi Referensi (Ensiklopedia Hadits) 

 

 
Pembelajaran dan Pelatihan KTI 
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Lampiran 11.     Surat Penetapan Pembimbing 
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Lampiran 12.     Surat Izin Penelitian 
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134 
 

 
 

 



135 
 

Lampiran  13.   Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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